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ABSTRACT

The background that drives this research is that in learning math problem solving
students are still not able to work on problem solving problems properly. The
purpose of this study was to describe what are the learning difficulties in solving
mathematical problems using the Polya method on fractional material experienced
by fifth grade students at SD Negeri 1 Doplang and to find out the factors that
influence learning difficulties in solving mathematical problems using the Polya
method on fraction material for fifth grade elementary school students. Country 1
Doplang. This type of research is descriptive qualitative. Using, test methods,
observations, interviews, questionnaires and documentation. The results showed
that students' learning difficulties in solving math problems using the polya method
in class V fraction material at SD Negeri 1 Doplang had a score on the aspect of
understanding the problem as much as 287 (11%), making plans had a score of 283
(10.8%), carrying out the plan has a score of 516 (19.8%) and rechecking answers
has a score of 166 (6.3%). Factors that cause students to experience learning
difficulties in solving mathematical problems with the polya method in class V
fraction material at SD Negeri 1 Doplang consist of physical factors, motivational
and attitudinal factors, environmental factors, teaching teacher variation factors, and
school infrastructure factors.

Keywords: Learning Difficulty, Polya Method, Fractions
ABSTRAK

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah dalam pembelajaran
pemecahan masalah matematika siswa masih belum mampu dalam mengerjakan
soal pemecahan masalah dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan apa saja kesulitanbelajar dalam pemecahan masalah matematika
dengan metode Polya materi pecahan yang dialami oleh siswa kelas V SD Negeri
1 Doplang dan mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dalam
pemecahan masalah matematika dengan metode Polya pada materi pecahan siswa
kelas V SD Negeri 1 Doplang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Menggunakan, metode tes, observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan kesulitan belajar siswa dalam memecahkan masalah
matematika dengan metode polya pada materi pecahan kelas V SD Negeri 1
Doplang memiliki skor pada aspek memahami masalah sebanyak 287 (11%),
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membuat rencana memiliki skor sebanyak 283 (10,8%), melaksanakan rencana
memiliki skor sebanyak 516 (19,8%) dan mengecek kembali jawaban memiliki skor
sebanyak 166 (6,3%). Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
belajar dalam memecahkan masalahmatematika dengan metode polya pada materi
pecahan kelas V SD Negeri 1 Doplang yaitu terdiri dari faktor fisik, faktor motivasi
dan sikap, faktor lingkungan, faktor variasi guru mengajar, dan faktor sarana

prasarana di sekolah.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Metode Polya, Pecahan

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi keberhasilan cita-
cita bangsa Indonesia. Pendidikan
juga suatu hak bagi seluruh
masyarakat Indonesia sesuai dengan
amanat dalam Undang-Undang Dasar
1945 pasal 31 ayat 1 bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Serta dengan pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan  sumber  daya
manusia yang ada di Indonesia.
Pendidikan ialah suatu proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa diawali dengan proses interaksi
antara siswa dengan lingkungan.
Kegiatan pembelajaran dikatakan
berhasil apabila sudah mencapai
tujuan pembelajaran. Berhasil
tidaknya tujuan pembelajaran
tergantung pada proses pembelajaran
yang dialami oleh siswa. Pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 1 mengenai Sistem

Pendidikan Nasional yang

mengamanatkan bahwa Pendidikan
merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
dimiliki, masyarakat, bangsa dan
negara. Secara sederhana pendidikan
adalah proses pembelajaran bagi
peserta didik guna dipahami,
dimengeri, serta dapat membuat

manusia lebih kritis dalam berpikir.

Proses belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yang
secara sadar dan sengaja dilakukan
guna adanya interaksi antara siswa
yang belajar dan guru yang mengajar
dalam suatu aspek dari lingkungan
sekolah. Belajar mengajar adalah
suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang
terjadi antara guru dengan anak didik
(Novianti-Misdar-Adib,  2019:  2).
Setiap siswa dituntut untuk mengikuti
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kegiatan pembelajaran dengan baik,
agar dapat mencapai hasil yang
optimal. Hal tersebut dikarenakan
dengan belajar, setiap siswa mampu
memahami hal apapun yang telah

diajarkan oleh guru.

Sekolah dasar menjadi salah satu
bagian dari lingkup pendidikan formal
yang berlaku di Indonesia. Sekolah
dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun,
mulai dari kelas 1 hingga kelas 6.
Terdapat pada Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 yang tercantum pada
pasal 17 mendefinisikan Pendidikan
dasar sebagai berikut: Pendidikan
dasar merupakan jenjang Pendidikan
yang melandasi jenjang Pendidikan
menengah. Pendidikan dasar
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (Ml) atau bentuk
lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Sanawiyah (MTs), atau
bentuk lain yang sederajat. Dalam
dunia Pendidikan terkhusus yang
berlaku di Sekolah Dasar (SD)
menerapkan beberapa mata pelajaran
yang dinilai memiliki peranan penting
dan wutama bagi perkembangan
masyarakat Indonesia. Salah satunya

merupakan pembelajaran matematika

sebagai ilmu pasti dan erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Matematika memegang peranan
sangat penting dalam kehidupan
manusia  baik  dalam bidang
komunikasi, ekonomi, politik, sosial,
kesehatan, transportasi, astronmi,
Pendidikan dan teknologi. Hal ini
sependapat dengan Cornelius dalam
Abdurrahman (2010: 253)
mengatakan bahwa penguasaan
matematika sejak dini akan
menciptakan teknologi pada masa
depan. Sehingga, matematika dijuluki
sebagai “The Queen Of Science”.
Yang artinya matematika ialah raja
dari semua ilmu. Di dunia pendidikan,
matematika merupakan mata
pelajaran wajib yang ada disetiap
jenjang pendidikan seperti: SD/MI,
SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi.
Dengan ruang lingkup matematika di
sekolah dasar mencakup bilangan,
geometri dan pengukuran serta

pengolahan data.

Matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang memiliki manfaat
sangat besar pada kehidupan
manusia. Matematika terdiri dari
konsep-konsep abstrak dan bersifat
herarkis, sehingga pemahaman suatu
konsep pada tingkat atau jenjang

Pendidikan yang lebih rendah
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merupakan persyaratan bagi

pemahaman  konsep  diatasnya.
Melalui pembelajaran matematika
siswa diharapkan mampu
menerapkan matematika itu dalam
memecahkan berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam kehidupan nyata
(Ardina-Fajriyah-Budiman, 2019:
152). Sejalan dengan pernyataan
tersebut matematika sering disebut
sebagai ilmu yang memiliki peran
sangat kuat untuk mengasah pola pikir
manusia dan ilmu yang digunakan
untuk memecahkan suatu
permasalahan  dalam  kehidupan
sehari-hari. Maka dari itu matematika
tidak hanya berkaitan dengan
menghitung dan bermain angka tetapi
dalam belajar matematika dibutuhkan
kemampuan yang baik dalam
pemecahan masalah. Berdasarkan
penjelasan diatas maka, pelajaran
matematika tidak akan terlepas dari
pemecahan masalah matematika
yang berkaitan dengan permasalahan

sehari-hari.

Menurut Wardana dan Rifaldiyah
(2019: 2) pemecahan masalah adalah
bagian dari matematika yang
menggunakan pengetahuan dan
keterampilan untuk diterapkan dalam
pemecahan masalah. Dalam

Roebiyanto dan Harmini (2017: 14)

pemecahan masalah dapat berupa
menciptakan ide, teknik atau produk
baru. Pada pembelajaran matematika
pemecahan masalah juga memiliki
interpretasi tersendiri seperti
menyelesaikan soal cerita atau soal
yang tidak rutin. Dari pendapat di atas
dapat diketahui bahwa pemecahan
masalah adalh cara untuk
memecahkan suatu permasalahan
yang tidak rutin dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki. Berdasarkan hal-hal tersebut
dapat dikatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah  matematis
merupakan kemampuan yang sangat
penting dimiliki oleh siswa, karena
pada dasarnya setiap orang tidak
akan lepas dari masalah termasuk
juga siswa. Salah satu masalah yang
sering dihadapi siswa yaitu mengenai
kesulitan belajar dalam pemecahan
masalah matematika terutama dalam
menyelesaikan soal cerita pemecahan
masalah. Dalam memecahkan
masalah perlu merencanakan
Langkah-langkah apa saja yang harus
ditempuh guna pemecahan masalah
tersebut dilaksanakan secara
sistematis. Menurut Polya dalam
Roebyanto dan Harmini (2017: 34)
yaitu sebagai Dberikut: Memahami
permasalahan (understanding the

problem). Merencanakan
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penyelesaian (devising a plan).
Menyelesaikan  masalah  sesuai

rencana (carrying out the plan).

Pengecekan kembali terhadap
jawaban (looking back).

Informasi dari narasumber
menyatakan bahwa dalam

pembelajaran pemecahan masalah
matematika sebagian besar respon
siswa ada yang memperhatikan guru
pada saat pembelajaran, sebagian
besar siswa ada juga yang masih
ramai dan bermain sendiri dengan
temannya. Mengenai kesulitan belajar
siswa menurut narasumber, siswa
masih belum menghafal seluruh
perkalian dan pembagian. Siswa
masih merasa malas dalam literasi
sehingga siswa masih kurang paham
dalam persoalan yang ada. Siswa
masih belum mampu mengerjakan
soal pecahan dengan baik, khususnya
dalam pemecahan masalah pada
materi pecahan dikarenakan ada
beberapa siswa yang belum
mengunakan tahapan-tahapan dalam
menyelesaikan masalah matematika
dan masih ada siswa yang belum
mampu membuat kesimpulan dengan
baik. Dari hasil wawancara dengan
narasumber menyatakan 30% siswa
sudah mampu menguasai materi

pemecahan masalah matematika

dengan baik. Sehingga dapat diartikan
70% siswa masih kurang menguasai
materi pemecahan masalah
matematika. Apabila siswa kesulitan
dalam pemecahan masalah
matematika akan berpengaruh besar

terhadap nilai hasil belajar siswa.

Dari pemaparan permasalahan
tersebut, maka peneliti  akan
melakukan penelitian yang berjudul
“‘Analisis Kesulitan Belajar Siswa
Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Dengan Metode Polya
Pada Materi Pecahan Kelas V SD

Negeri 1 Doplang”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif, dengan
jenis pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 01 Doplang pada tahun ajaran
2022/2023 dengan sasaran penelitian
yaitu siswa kelas V SD Negeri 01
Doplang.

Sugiyono (2017: 308) berpendapat
bahwa jenis data dibagi menjadi 2
yaitudiantaranya data primer dan data
sekunder. Data primer yang akan
peneliti gunakan adalah data berupa
anggapan dan fakta melalui hasil
wawancara, angket, tes tertulis, dan

dokumentasi.
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Data skunder pada penelitian ini
peneliti akan menggunakan sumber
data dari dokumen berupa daftar nilai
siswa pada materi pemecahan
masalah matematika.

Uji keabsahan data dalam
penelitian  kualitatif ~ meliputi  uji

credibility (validitas interval),
transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan
comfirmability (obyektivitas). Ada 6
teknik pengujian kredibilitas data yang
meliputi : perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negative, member
check (Sugiyono, 2017: 270). Dalam
penelitian ini Peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan tekni, yaitu
membandingkan data dari beberapa
alat yang berbeda seperti wawancara,
tes dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini  Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu wawancara dan juga tes
terkaitdengan kesulitan peserta didik
kelas V di SD Negeri 01 Doplang
dalam memecahkan masalah
matematika dengan metode Polya
pada materi pecahan.

Dalam penelitian ini, penyajian data
yang digunakan oleh Peneliti dalam
bentuk teks uraian terkait dengan

kesulitan  belajar siswa dalam

memecahkan masalah matematika
dengan metode Polya pada materi
pecahan kelas V SD Negeri 1

Doplang.

Tahap—tahap penelitian  akan
memberikan  gambaran  tentang
keseluruhan perencanaan,

pelaksanaan pengumpulan data,
analisis dan penafsiran data, sampai

penulis laporan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelian yang telah
dilakukan tentang kesulitan belajar
siswa dalam memecahan masalah
matematika dengan metode polya
pada materi pecahan kelas V SDN 1
Doplang yaitu berupa kesulitan belajar
siswa dalam memecahkan masalah
matematika materi pecahan dan faktor
yang menyebabkan kesulitan belajar
siswa dalam memecahkan masalah

matematika materi pecahan.

Berdasarkan temuan hasil
penelitian yang dilakukan pada siswa
kelas V SDN 1 Doplang dapat
diketahui bahwa adanya kesulitan
belajar siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika
materi pecahan. Yang dimana dalam
wawancara bersama guru kelas
mengenai kesulitan belajar siswa

dalam pembelajaran matematika
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dijelaskan minat belajar matematika
yang masih rendah dan pada materi
pecahan siswa masih belum mampu
dalam menyamakan penyebut.
Menurut Pitadjeng (2006: 90) bahwa
97% menyatakan tidak suka belajar
matematika karena dirasakan materi
yang dipelajari sulit, masalah yang
diberikan tidak dapat diselesaikan,
materi sering diulang-ulang, banyak
yang harus dihafalkan, materi tidak
menarik dan tidak menyenangkan,
Anak

matematika

terlalu banyak tugas.

berkesulitan  belajar

sering disebabkan oleh adanya

kekurangan  dalam  keterampilan
komputisional atau berhitung. Dalam
pernyataan tersebut peneliti setuju
dengan yang dijelaskan karena dalam
pembelajaran matematika siswa
dituntut

pembelajaran

untuk bisa, dalam
matematika.
Matematika adalah pembelajaran
yang dimana hasilnya mutlak dan
hasilnya asli. Matematika sebagai

wahana Pendidikan tidak hanya dapat

digunakan untuk mencapai satu
tujuan, misalnya  mencerdaskan
siswa, tetapi dapat pula untuk

membentuk kepribadian siswa serta
mengembangkan keterampilan
tertentu. Hal ini mengarahkan
perhatian kepada pembelajaran nilai-
melalui

nilai dalam  kehidupan

matematika menurut Soedjadi (2000:
7). Adapun dalam wawancara siswa
kelas V SDN 1 Doplang merasa sulit
dalam mengerjakan soal pemecahan
materi

masalah matematika

pecahan,terutama perihal  waktu
pengerjaan. Yang telah dikutipdalam
wawancara salah satu siswa kelas V
“‘ya, karena saya menghitung dengan

teliti”.

SDN 1 Doplang pada kelas V terdiri
dari 27 siswa namun pada saat
pelaksanaan penelitian tidak hadir 1
siswa sehingga tercatat menjadi 26
siswa yang telah dijadikan responden
bagi Peneliti. Peneliti membagikan
soal tes untuk menganalisis siswa
mengenai permasalahan kesulitan
belajar dalam memecahkan masalah
matematika pada materi pecahan.
Dari 26 siswa diantaranya terdapat 21
siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika materi pecahan

dengan bentuk soal cerita.

Tabel 1

Analisis Data

Skor
Tahapan JumlahPersentase
SoalSoalSoalSoalSoal skor (%)
1 2 3 4 5
Memahami ;37 46 54 108 287 1%
masalah
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Membuat .o 4 45 54 108 283 1089 SOa@l tersebut. Hal ini sesuai dengan
rencana ' -
pendapat Roebyanto dan Harmini
Mei‘f‘;ﬁka” 93 105102 97 119 516  19,8% (2017:16) bahwa dalam memecahkan
suatu masalah seseorang akan

Mengecek o7 o ]
kembali 29 34 46 30 166  63% dihadapkan pada konsep,

Dari data diatas diketahui bahwa

siswa memiliki skor pada aspek
memahami masalah sebanyak 287
(11%),

skor

membuat rencana memiliki
283 (10,8%),

melaksanakan rencana memiliki skor

sebanyak

sebanyak 516 (19,8%) dan mengecek

kembali memiliki  skor
sebanyak 166 (6,3%). Pada aspek
memahami masalah masih ada subjek
yang tidak

maupun masalah yang ada pada soal.

jawaban

menuliskan informasi
Pada aspek membuat rencana ada
subjek tidak menuliskan rencana yang
akan mereka gunakan  untuk
menyelesaikan soal tersebut karena
matematika itu sulit dan belum
memahami cara untuk menyelesaikan
Pada

menerapkan rencana, SA18 memiliki

soal tersebut. aspek

kesalahan pada strateginya yang

mempengaruhi hasil dari jawaban.

SA18 menuliskan — — 2 = == padahal

3
2
15 9 .
seharusnya — = disamakan

_°t
4
terlebih dahulu penyebutnya baru
dapat di hitung hasilnya. Hal ini
menunjukkan bahwa SA18 belum

memahami konsep matematika dari

keterampilan dan proses matematika.
Kurangnya pemahaman mengenai
soal menjadi salah satu penyebab
keliru dalam menentukan
Pada

kembali jawaban masih ada subjek

siswa

strategi. aspek mengecek
yang belum menuliskan kesimpulan.
Sesuai dengan wawancara yang
sudah dilakukan wali kelas bahwa

masih ada siswa yang belum

menuliskan jadi.

faktor-faktor
yang menyebabkan kesulitan dalam

Analisis mengenai

kesulitan belajar siswa  dalam
memecahkan masalah matematika
pada materi pecahan kelas V SDN 1
dilakukan

mnganalisis hasil

Doplang dengan
wawancara dan
angket. Setlah dilakukan analisis yang
mendalam mengenai data yang
diperoleh dari instrumen
diketahui

kesulitan

tersebut,

maka  dapat bahwa

penyebab belajar
memecahkan masalah matematika
materi pecahan disebabkan oleh
beberapa faktor. Hasibuan Khairani
(2018:19)

rendahnya

menyatakan bahwa

prestasi belajar
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matematika  menyiratkan  bahwa
terdapat beberapa faktor baik yang
internal maupun eksternal yang
dihadapi oleh siswa. Faktor internal
siswa meliputi niat, motivasi,
semangat dan lain sebagainya.
Sedangkan faktor eksternal siswa
meliputi

lingkungan belajar,

lingkungan  keluarga, lingkungan

sekolah, teman sekolah, dan

sebagainya. Adapun penjelasan
beberapa faktor dalam penelitian ini
dimana berdasarkan teori dari Syah
(2015:184) faktor internal siswa, yakni
hal-hal atau keadaan-keadaan yang
muncul dari dalam diri siswa sendiri,
meliputi gangguan atau kekurang
mampuan psikofisik siswa yaitu, yang
bersifat kognitif (ranah cipta), antara
lain seperti rendahnya kapasitas
intelektual/intelegensi siswa. Bersifat
afektif (ranah rasa), antara lain seperti
labilnya emosi dan sikap. Bersifat
psikomotorik (ranah karsa), antara lain
seperti tergantungnya alat-alat indera
penglihatan dan pendengaran (mata
dan telinga). Analisis data dari
wawancara siswa dan  angket
didapatkan hasil bahwa masih ada
siswa yang mengalami pendengaran
yang kurang dapat dilihat pada
lampiran halaman 72 direkapitulasi
angket pada pernyataan nomor 37.

Terdapat siswa yang mengalami

gangguan pada indera pendengaran
berjumlah 2 anak. Oleh karenanya
mereka sering menanyakan kepada
teman atau kepada guru untuk
mengulangi penjelasan. Pada
gangguan indera penglihatan di kelas
V SDN 1 Doplang ada 3 siswa yang
mengalami gangguan indera
penglihatan yang tertera pada
pernyataan nomor 36. Ada pula faktor
kesulitan belajar siswa terutama pada
siswa mengalami sakit, ada beberapa
siswa mengalami kesulitan belajar
saat keadaaan sakit dapat dilihat dari

kutipan wawancara siswa sulit,
karena kalau flu dan demam badan
terasa lemas dan konsentrasi belajar
berkurang”. Kesehatan tubuh
merupakan faktor yang sangat penting
dalam mengikuti kegiatan belajar di

sekolah.

Faktor  motivasi dan  sikap
berdasarkan hasil penelitian dari hasil
wawancara guru dan siswa serta
angket siswa dipeorleh hasil bahwa
ketika guru menggunakan alat peraga,
mereka lebih tertarik dalam
memahami penjelasan, selain itu
mereka senang. Adapun wawancara
siswa yang dikutip dari salah satu
siswa “tidak apa itu membuat
pelajaran mudah dipahami”. Selain itu

ketika mereka mendapatkan nilai
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buruk guru tetap memberikan nasihat
dan semangat agar banyak berlatih.
Guru Dberkeliling untuk memastikan
siswa dapat mengerjakan dengan
baik, kalaupun belum bisa guru
mengelus rambut dan memberikan
Langkah atau cara agar siswa dapat
menjawab dan tidak memarahi secara
langsung. Ditambah lagi guru
memberikan kesempatan untuk siswa
yang berprestasi untuk menjadi tutor
sebaya untuk teman-teman yang
masih belum faham dalam

mengerjakan soal materipecahan.

Faktor lingkungan, berdasarkan
analisis dari wawancara siswa, guru
dan angket siswa dipeorleh hasil
bahwa dalam lingkungan keluarga
kurang harmonis dikarenakan perihal
perekonomian. Ini disampaikan
langsung oleh guru bahwa banyak
orangtua yang menghiraukan
anaknya saat belajar dikarenakan
orangtuanya sering mengutamakan
pekerjaan daripada pelajaran anak
Adapun kutipan terdapat pada hasil
wawancara bersaa guru kelas V SDN
1 Doplang “karena siswa masih suka
bermain dengan teman, ketika
dijelaskan materi, siswa juga kurang
teliti dalam membaca dan memahami
soal. Faktor keluarga juga dapat

mempengaruhi kesulitan belajar anak

sebab mayoritas orangtua di sini
merupakan buruh tani yang sibuk
dengan pekerjaannya”. Untuk
lingkungan sekolah sangatlah nyaan
menurut pendapat siswa, baik dalam
sarana maupun prasarana yang

menunjang pembelajaran di sekolah.

Faktor variasi guru mengajar,
berdasarkan analisis wawancara
siswa dan guru memperoleh hasil
yang dimana siswa lebih paham yang
diajarkan saat guru menggunaakan
alat peraga sebagaimana dengan
kutipan diambil dari wawancara siswa
“tidak apa, itu membuat pelajaran
mudah dipahami”. Dalam
pembelajaran guru memberikanmedia
berupa PPT dan video penjelasan
materi sebagai variasi mengajar yang
dilakukan. = Sebagaiamana  yang
dikutip dalam hasil wawancara guru
‘dengan menggunakan media PPT
terkadang juga mnggunakan video
penjelasan operasi hitung pecahan
yang ditampilkan pada layer LCD agar
anak dapat lebih semangat dalam
memahami materi”. Dapat
disimpulkan bahwa dengan variasi
mengajar yang menarik yang
dilakukan oleh guru anak akan
menerima dan memudahkan dalam

belajar.
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Fakor sarana prasarana di sekolah,
berdasarkan hasil observasi yang
dimana sarana prasarana yang
terdapat pada kelas V SDN 1 Doplang
cukup memadai seperti penunjang
siswa dalam belajar. Dengan adanya
kipas angin sebagai penunjang
kenyamanan siswa dalam belajar
supaya siswa tidak kepanasan saat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada
pula tersediannya proyektor atau LCD
guna penunjang guru dalam
melakukan pelaksanaan

pembelajaran di kelas.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah kesulitan belajar siswa dalam
memecahkan masalah matematika
dengan metode polya pada materi
pecahan kelas V SD Negeri 1 Doplang
memiliki skor pada aspek memahami
sebanyak 287 (11%),

membuat rencana memiliki skor

masalah

sebanyak 283 (10,8%), melaksanakan
rencana memiliki skor sebanyak 516
(19,8%) dan mengecek kembali
jawaban memiliki skor sebanyak 166
(6,3%). Kemudian terdapat faktor
yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belajar dalam memecahkan
masalah matematika dengan metode
polya pada materi pecahan kelas V
SD Negeri 1 Doplang yaitu terdiri dari

faktor fisik, faktor motivasi dan sikap,
faktor lingkungan, faktor variasi guru
mengajar, dan  faktor  sarana
prasarana di sekolah.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang
telah disampaikan dapat diberikan
beberapa saran kepada: Guru dimana
guru harus lebih memahami kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam
pembelajaran sehingga dapat mencari
solusi guna mengatasi kesulitan yang
dialami siswanya misalnya dengan
memberikan latihan soal pemecahan
masalah secara berulang-ulang dan
juga memberikan cara efektif untuk
siswa dalam memecahkan masalah
pada soal cerita pecahan, bagi peneliti
selanjutnya dimana sebaiknya peneliti
selanjutnya dapat lebih mencari tahu
mengenai kesulitan belajar yang
dialami siswa kelas V pada
pemecahan masalah matematika
materi pecahan. Sehingga nantinya
bisa menemukan soalusi dari
kesulitan-kesulitan tersebut, dan bagi
peserta didik dimana sebaiknya
peserta didik bercerita dengan guru
atau orangtua mengenai kesulitan
belajar yang dialaminya sehingga
guru dan orangtua dapat membantu
untuk menemukan solusi dalam
membuat

memahami masalah,
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rencana, menerapkan rencana dan

mengecek Kembali
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